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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan pada Bank Syariah

Mandiri periode 2011-2013 dengan menggunakan rasio CAMELS, dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan Metode CAMELS Terhadap Bank Syariah Mandiri

a. Nilai rasio CAR (Capital Adequacy Rasio) Bank Syariah Mnadiri

tahun 2011 sebesar 14,57%, tahun 2012 sebesar 13,82%, tahun 2013

sebesar 14,10%. Rasio permodalan Bank Syariah Mandiri tertinggi

terjadi pada tahun 2011 sebesar 14,57% dan terendah pada tahun 2012

sebesar 13,82%. Berdasarkan hasil perhitungan rasio capital Bank

Syariah Mandiri pada tahun 2011-2013 menunjukkan nilai rasio

aspek CAR lebih besar dari kriteria yang ditetapkan oleh Bank

Indonesia yaitu sebesar 8%.

b. Nilai KAP (Kualitas Aktiva Produktif) Bank Syariah Mandiri tahun

2011 sebesar 2 , 44%, tahun 2012 sebesar 3,00%, dan tahun 2013

sebesar 4,14%. Berdasarkan hasil perhitungan rasio KAP Bank

Syariah Mandiri pada periode 2011-2013 menunjukkan rasio KAP

yang rendah dari ketentuan yang ditetapakan oleh Bank Indonesia

yaitu 2%.
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c. Nilai NPM (Net Profit Margin) Bank Syariah Mandiri tahun 2011

sebesar 11,35%, tahun 2012 sebesar 13,83%, tahun 2013 sebesar

9,82%. Berdasarkan hasil perhitungan rasio NPM Bank Syariah

Mandiri pada periode 2011-2013 menunjukkan rasio NPM yang

melebihi ketetapan Bank Indonesia sebesar 4,9%.

d. Nilai ROA (Return On Assets) Bank Syariah Mandiri tahun 2011

sebesar 1,56%, tahun 2012 sebesar 2,06%, tahun 2013 sebesar

1,40%. Sedangkan BOPO (Biaya Operasional Terhadap Pendapatan

Operasional) Bank Syariah Mandiri tahun 2011 sebesar 47,62%, tahun

2012 sebesar 47,92%, tahun 2013 sebesar 55,08%. Dari data tersebut

dapat dilihat bahwa nilai ROA melebihi nilai yang ditetapkan oleh

Bank Indonesia sebesar 1,5%, sedangkan BOPO yang rendah dari

ketentuang yang ditetapkan oleh Bank Indonesia sebesar 94%.

e. Nilai FDR (Financing to Deposit Ratio) Bank Syariah Mandiri tahun

2011 sebesar 86,18%, tahun 2012 sebesar 94,40%, tahun 2013

sebesar 89,37%. Berdasarkan hasil perhitungan rasio FDR Bank

Syariah Mandiri pada periode 2011-2013 menunjukkan rasio FDR

yang rendah dari ketentuan yang ditetapakan oleh Bank Indonesia

yaitu 75%.

f. Nilai MR (Margin Risk) Bank Syariah Mandiri tahun 2011 rasio MR

sebesar 29,81%, tahun 2012 sebesar 22,32%, tahun 2013 sebesar

19,92%. Berdasarkan hasil perhitungan rasio MR Bank Syariah

Mandiri pada periode 2011-2013 menunjukkan rasio MR yang
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melebihi dari ketentuan yang ditetapakan oleh Bank Indonesia yaitu

12%.

2. Peredikat Tingkat Kesehatan Bank Syariah Mandiri

Dari penelitian yang sudah dilakukan pada Bank Syariah Mandiri

periode 2011-2013 dapat disimpulkan bahwa peredikat tingkat kesehatan

Bank Syariah Mandiri mendapat peredikat sangat sehat pada perhitungan

CAR (Capital Adequacy Rasio), perhitungan KAP (Kualitas Aktiva

Produktif) mendapatkan peredikat sehat, perhitungan NPM (Net Profit

Margin) mendapat peredikat sangat sehat, perhitungan ROA (Return On

Assets) dan BOPO (Biaya Operasional Terhadap Pendapatan

Operasional) mendapat peredikat sangant sehat, perhitungan FDR

(Financing to Deposit Ratio) mendapatkan peredikat cukup sehat,

perhitungan MR (Margin Risk) mendapatkan peredikat sangat sehat.

3. Dampak Penerapan Rasio CAMELS

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan pada Bank Syariah

Mandiri periode 2011-2013 dengan menggunakan rasio CAMELS, ada

beberapa dampak penerapan dari rasio ini yaitu Bank Syariah Mandiri

dapat memperoleh gambaran baik buruknya keadaan, sehat atau tidak

sehatnya siklus Bank Syariah Mandiri atau posisi keuangan Bank Syariah

Mandiri. Salah satunya, Bank Syariah Mandiri dapat memprediksi

kebangkrutan serta menguji manfaat rasio keuangan dalam memprediksi

laba Bank Syariah Mandiri periode 2011-2013 maupun dimasa yang akan

datang.
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B. Saran

Dalam penelitian ini peneliti meyadari masih ada kekurangan dan

kesalahan pada pembuatan karya ilmiah ini. Ada beberapa saran yang peneliti

berikan kepada Bank Syariah Mandiri, antara lain:

1. Diharapkan Bank Syariah Mandiri mampu melakukan penilaian kinerja

keuangan dengan menggunakan metode CAMELS secara periodik, karena

hal ini dapat meningkatkan kinerja keuangan di masa yang akan datang.

2. Mempertahankan faktor likuiditas dengan cara memberikan pinjaman

secara lebih selektif dan menghimpun dana dari masyarakat dengan

menyeimbangkan antara pinjaman yang diberikan dengan dana yang

diterima. Selain itu aspek permodalan hendaknya dipertahankan secara

proporsional, karena modal sangat penting dalam menjaga kesehatan

Bank dari berbagai resiko yang ada.




